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ABSTRAK

Pajak Penghasilan Pasal 21 adalah pajak penghasilan yang dikenakan pada
orang pribadl dalam negeri yang memeperoleh penghasil dalam bentuk gaji,
honorarium, tunjangan, bonus, dan penghasilan dalam bentuk apapun sehubungan
dengan pekerjaan, jasa ataupun kegiatan lainnya dalam bentuk apapun. PT.A
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang manajemen properti. PT. A
mempunyai 14 orang pegawai tetap yang memberikan banyak komponen dalam
pemberian penghasilan seperti, tunjangan makan, tunjangan transport, tunjangan
telepon, add vam, servis villa, servis exc marketing, tunjangan BPJS
Ketenagakerjaan, bonus reservasi dan THR. Perhitungan bonus reservasi pada PT. A
dihitung menggunakan ketentuan penghasilan teratur. Menurut Peraturan Direktorat
Jenderal Pajak PER-16/PJ/2016 Pasal 1 ayat 15, bonus termasuk dalam ketentuan
penghasilan tidak teratur, sehingga Pajak Penghasilan Pasal 21 yang dipotong
menjadi lebih besar. Tapi dari hasil perampungan pada bulan Desember, hasil akhir
dari Pajak Penghasilan Pasal 21 sama dengan hasil dari menggunakan ketentuan

penghasilan teratur.

Kata Kunci : analisis, PPh 21, penghasilan tidak teratur, bonus
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ABSTRACK

Income Tax Article 21 is an income tax imposed on domestic
individuals who earn income in the form of salaries, honorariums,
allowances, bonuses and income in any form in connection with work,
services or other activities in any form. PT.A is a company engaged in
property management. PT. A has 14 permanent employees who provide
many components in providing income such as food allowance, transport
allowance, telephone allowance, add vam, villa service, exc marketing
service, BPJS Employment allowance, reservation bonus and THR.
Calculation of reservation bonuses at PT. A is calculated using regular
income provisions. According to the Directorate General of Taxes
Regulation PER-16/PJ/2016 Article 1 paragraph 15, bonuses are
included in the irregular income provisions, so that the Income Tax
Article 21 withheld is greater. But from the final results in December,
the final results from Income Tax Article 21 are the same as the results
from using the regular income provisions.

Keywords. analysis, income tax article 21, irregular income, bonus
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Bali terkenal karena keindahan objek wisata alam yang indah
khususnya pantai, hal ini mendorong banyak wisatawan domestik dan
wisatawan mancanegara untuk berwisata di Pulau Bali. Kedatangan wisatawan
didukung dengan akomodasi yang sudah banyak tersedia Bali seperti hotel,
villa, dan restoran. Kegiatan pariwisata dapat meningkatkan pendapatan devisa,
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan pajak. Menurut
Andriani dalam Waluyo (2013:2), pajak adalah iuran kepada negara (yang
dapat dipaksakan) yang terutang oleh wajib pajak yang membayarnya menurut
peraturan-peraturan, dengan tidak mendapatkan prestasi kembali, yang
langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya untuk, membiayai pengeluaran-
pengeluaran umum berhubung dengan tugas negara yang menyelenggarakan
pemerintah.

Aspek pajak yang dari usaha villa dan hotel antara lain: pajak daerah atau
Pajak Hotel dan Restoran, Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2, Pajak
Pertambahan Nilai, Pajak Penghasilan Pasal 21, Pajak Penghasilan Pasal 23,
Pajak Penghasilan Pasal 26, dan Pajak Penghasilan Badan. Pajak daerah
dikenakan pada penyewaan kamar, penjualan makanan dan minuman, serta
jasa massage atau spa untuk tamu yang menginap. Sedangkan, jika villa
menyewakan ruangan atau bangunan untuk vendor membuka usaha, sewa
tersebut akan dikenakan Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2. Pajak Pertambahan
Nilai dalam bisnis villa berasal dari jasa yang ditawarkan pada non-tamu villa.
Pajak Penghasilan Pasal 23 dipotong ketika pihak villa menggunakan jasa dari
pihak lain, seperti jasa internet, jasa pembasmi hama, jasa konsultan, serta ada
aktivitas pembayarn dividen. Pajak Penghasilan Pasal 26 dikenakan ketika ada
pembayaran berupa dividen, sewa, royalti ke pihak lain yang berstatu wajib
pajak luar negeri. Setiap badan yang didirikan atau berkedudukan di Indonesia
sudah pasti menjadi subjek pajak dalam negeri. Maka, penghasilan yang

didapatkan ada usaha berjalan akan menjadi objek pajak.



Pendapatan utama villa didapatkan melalu jasa penyewaan kamar,
penjualan makanan dan minuman, jasa laundry untuk tamu menginap, jasa
fitness center untuk tamu menginap, jasa massage dan spa untuk tamu
menginap, serta sewa ruangan. Dalam menjaga pendapatan utama villa tetap
stabil atau pun meningkatkan pendapatan villa diperlukan manajemen villa
yang bagus. Menurut Hitt dkk (2012), manajemen adalah proses
mengumpulkan dan menggunakan sekumpulan sumber daya dengan cara
diarahkan pada tujuan untuk menyelesaikan tugas dalam suaatu organisasi.
Manajemen villa meliputi sales dan marketing, manajemen operasional,
manajemen sumber daya manusia, keuangan dan akuntansi, serta manajemen

proyek.

Pengeluaran operasional villa yang terbesar salah satunya terdapat pada
biaya gaji pegawai. Setiap perusahaan yang memberikan penghasilan kepada
pegawai berhak untuk memotong Pajak Penghasilan Pasal 21. Pajak
Penghasilan Pasal 21 merupakan pajak atas penghasilan berupa gaji,
honorarium, tunjangan serta pembayaran lainnya yang sehubungan dengan
pekerjaan, jasa atau kegiatanlainnya yang dikenakan pada orang pribadi dalam
negeri (Kurniawan, 2019). Pajak Penghasilan Pasal 21 diatur dalam Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. Namun ada
beberapa poin perubahan terkait pajak penghasilan yang diatur kembali dalam

UU No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP).

Konteks perhitungan Pajak Penghasilan 21 pada gaji pegawai tetap,
analisis yang cermat dan akurat sangatlah penting. Pengelolaan pajak ini
memerlukan pemahaman mendalam terkait ketentuan undang-undang
perpajakan di Indonesia, khususnya Pajak Penghasilan Pasal 21. Proses
perhitungan melibatkan beberapa elemen, seperti tarif pajak yang berlaku,
penghasilan bruto yang diterima oleh pegawai, serta pengurangan-pengurangan
yang diizinkan oleh undang-undang. Selain itu, penerapan pemotongan Pajak
Penghasilan 21 harus dilakukan dengan cermat oleh pihak manajemen villa,
yang berkewajiban sebagai pemotong pajak. Hal ini tidak hanya melibatkan
kalkulasi yang akurat, tetapi juga kewajiban melaporkan dan menyetor pajak

tepat waktu agar tidak melanggar peraturan yang berlaku.



1.2

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Indah Kurniyawati (2019)
menunjukan bahwa perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 pada PT. X di
Surabaya, belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan perpajakan yaitu
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. PT. X
melakukan kesalahan perhitungan terhadap pegawai yang telah mengundurkan
diri pada akhir tahun, sehingga perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 lebih
besar daripada seharusnya. Selain itu, penelitian yang dilakukan Rehanda Aulia
(2019) tentang perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas tunjangan hari raya
menunjukan bahwa PT. Proteksindo Utama Mulia tidak mengenakan pajak
tunjangan hari raya ke dalam perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas

THR.

PT. A merupakan salah satu perusahaan di bidang kehumasan yang
berlokasi di kabupaten Badung, perusahaan ini bergerak dalam usaha
manajemen villa. Pada prinsipnya PT. A melakukan perhitungan, pemotongan,
penyetoran, dan pelaporan pajak sehubungan dengan imbalan yang dipotong
Pajak Penghasilan Pasal 21. PT. A mempunyai banyak komponen yang
menjadi jumlah bruto penghasilan, antara lain: gaji pokok, tunjangan makan,
tunjangan transportasi, tunjangan pulsa, servis villa, add vam, servis exc
marketing, bonus reservasi, dan tunjangan hari raya. Selain itu, PT. A juga
memberikan Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian, dan Jaminan
Pemeliharaan Kesehatan. Dari data yang didapat terdapat pegawai tetap PT. A
yang resign pada pertengahan tahun pajak berjalan. Berdasarkan banyaknya
komponen yang menjadi jumlah penghasilan bruto maka dilakukan penelitian
dengan judul “Analisis Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 Atas
Pegawai Tetap Pada PT. A”

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimanakah perhitungan Pajak Penghasilan

Pasal 21 pada pegawai tetap PT. A tahun 2023 ?



1.3 Batasan Masalah

1.4

Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 pada PT. A merujuk pada

perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 terutang pada tahun 2023. Selain itu,

subjek pajak yang menjadi komponen perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21

yaitu pegawai tetap yang bekerja pada PT. A.

Tujuan dan Mamfaat

1.4.1 Tujuan

1.4.2

Berdasarkan uraian masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu

untuk mengetahui jumlah Pajak Penghasilan Pasal 21 terutang dari

banyak komponen jumlah bruto penghasilan satu masa pajak dan satu

tahun pajak.
Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

lembaga dan pihak yang terkait.

a.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan maupun
wawasan ilmiah kepada penulis dan pembaca mengenai
perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 pada pegawai tetap.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Politeknik Negeri Bali
dalam menambah informasi terkait perhitungan Pajak Penghasilan
Pasal 21. Serta diharapkan dapat mempererat hubungan kerjasama
antara perusahaan dengan Politeknik Negeri Bali.

Bagi Perusahaan PT. A

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan
pemotongan pajak terhadap pegawai tetap dengan memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil perhitungan jumlah pajak

terutang pada Pajak Penghasilan Pasal 21.



5.1

5.2

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 terjadi selisih pada masa
Mei, Agustus, Oktober, dan November 2023 karena pada PT. A menggunakan
perhitungan penghasilan teratur terhadap penghasilan pada bonus reservasi.
Selain itu pada masa Oktober dan November 2023 terjadi lebih banyak selisih
dari hasil perhitungan kantor dan hasil perhitungan penulis karena dari PT. A
terjadi penyesuain supaya pada bulan Desember tidak terjadi lebih bayar. PT.
A juga sudah melakukan perampungan sesuai dengan pegawai yang resign
pada masa pajak pegawai tersebut resign. Hasil perhitungan perampungan PT.
A dan hasil penelitian sama. Hasil akhir perampungan di bulan Desember 2023
menghasilkan pajak terutang yang sama baik dari segi perbedaan perhitungan
penghasilan teratur dan tidak teratur. Tapi yang membedakan adalah pajak
penghasilan pasal 21 yang dipotong pada bulan Desember dan pajak terutang

pada setiap masa yang berisi komponen penghasilan berupa bonus reservasi.
Saran

Adapun saran buat untuk PT. A adalah untuk perhitungan Pajak
Penghasilan Pasal 21 terhadap bonus reservasi menggunakan ketentuan
penghasilan tidak teratur, sehingga pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21

sesuai dengan PER-16/PJ/2016.
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